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Abstract

The results of the research show that the Islamic Religious Education Learning strategies in
forming the spiritual and intellectual qualities of MTS Muhammadiyah Ngesuboga Il students are
the Dhuha and Midday Prayer Agenda in congregation, Cultivating Exemplary Practice, Cultivating
Murojaah Discipline in Reading the Al-Quran Before Starting Lessons, and Controlling teachers
and homeroom teachers through daily agenda book. Supporting factors for the Islamic Religious
Education Learning Strategy in Forming the Spiritual and Intellectual Qualities of Students at MTs
Muhammadiyah Ngestiboga Il Village, and how to overcome the obstacles faced in implementing
Islamic religious education learning strategies in forming the spiritual and intellectual qualities of
students at the MTs Muhammadiyah Ngestiboga Il School, namely lack of personnel educators
who can hinder the process of implementing student learning strategies at the Mts
Muhammadiyah Ngestiboga Il school. Steps to overcome these obstacles have been formulated
jointly by the school. The final results of this activity need to be improved and reviewed to what
extent the level of success has an impact on students, especially in terms of students’' spiritual
and intellectual aspects.
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PENDAHULUAN

Pendidikan agama merupakan pondasi dasar bagi kehidupan manusia. Setiap anak
sejak usia dini, belajar untuk mengembangkan dan menggunakan kekuatan mental,
moral, dan fisik mereka. Semua itu mereka peroleh melalui pendidikan agama. Pendidikan
agama sangat penting bagi generasi muda karena dapat mendidik anak mencapai
impiannya. Salah satu pendidikan yang dipupuk sejak dini adalah pendidikan agama,
terutama pendidikan islam bagi kita sebagai orang muslim. Pendidikan Islam pada intinya
adalah sebagai pembentukan karakter generasi muda yang bermoralitas tinggi. Di dalam
ajaran Islam moral atau akhlak tidak dapat dipisahkan dari keimanan. Keimanan
merupakan hati dalam berkayakinan kepada Allah swt. Akhlak adalah pengaplikasian
iman yang berupa perilaku, ucapan, dan sikap atau dengan kata lain akhlak adalah amal
saleh.

Pendidikan islam sangatlah penting sebagai pendidikan moral generasi muda untuk
masa depan bangsa. Dengan adanya pendidikan islam sehingga dapat membawa
indonesia bisa berjalan lebih baik lagi dalam segala aspek utuk kedepannya. Harus diakui
bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat telah
memberi dampak terhadap perubahan di segala bidang, baik ekonomi, politik, sosial,
budaya maupun pendidikan. Namun, pendidikan umum saat ini nampaknya belum
mampu memberikan perbaikan moral bagi manusia. Padahal, kontribusi, perbaikan moral,
sangatlah penting. Oleh karena itu, kita perlu menanamkan pendidikan Islam bagi bangsa,
terutama untuk generasi muda.

Di tengah laju kehidupan modern yang semakin tak terkendali seperti saat ini, sikap
spiritual manusia merupakan hal yang tidak mudah untuk dipecahkan secara ilmiah.
Walaupun manusia modern masih tetap percaya adanya metode ilmiah, tapi telah muncul
kekecewaan yang meluas berkenaan dengan cara-cara pemafaatan ilmu pengetahuan
dan teknologi modern. Bersamaan dengan ini pupus pula kepercayaan pada sains sebagai
pemecah masalah (problem solver) bagi masalah-masalah manusia. Sebab, era modern
sekarang ini telah menyebabkan munculnya alienasi pada diri manusia.

Kelemahan-kelemahan pendidikan agama di sekolah selama ini juga diakui oleh M.
Amin Abdullah. Menurutnya, pendidikan agama lebih banyak terkonsentrasi pada
persoalan-persoalan teoretis keagamaan yang bersifat kognitif dan kurang konsen
terhadap masalah bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi
“makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik lewat berbagai
cara, media, dan forum.

Akibat minimnya penerapan aspek afektif di lembaga pendidikan, dalam beberapa
tahun terakhir muncul krisis moral dan akhlak. Bahkan menurut beberapa penelitian,
kemerosotan nilai moral dan akhlak tersebut kini telah menjadi salah satu problematika
kehidupan bangsa Indonesia. Untuk mengembangan nilai afektif pendidikan, sebagai
pengimbang nilai kognitif, dibutuhkan suatu terobosan. Paradigma pendidikan di
Indonesia harus mengalami perubahan arah, tidak lagi hanya menekankan pada
pendidikan intelektual, akan tetapi harus memperhatikan pendidikan karakter peserta
didik yang terdiri atas moral dan spritualnya.
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Sekolah MTs Muhammadiyah Ngestiboga Il menawarkan satu model sekolah
alternatif, sekolah yang mencoba menerapkan pendekatan penyelenggaraan yang
memadukan pendidikan umum dengan pendidikan nilai-nilai agama Islam dalam suatu
bangunan kurikulum. Semua mata pelajaran dan semua kegiatan sekolah tidak lepas dari
bingkai ajaran dan pesan nilai Islam. Sekolah MTs Muhammadiyah Ngestiboga I, selain
mengajarkan ilmu pengetahuan umum juga mengajarkan ilmu-ilmu keislaman seperti
pendidikan agama Islam, Al-Qur’an dan Hadits, dan juga Hafalan AI-QURAN Juz 30 sebagai
syarat untuk menerima rapot dan kelulusan.

Adapun tujuan utama peneliti menulis penelitian ini yaitu peneliti ingin melakukan
penelitian apakah kegiatan pengamalan ajaran agama tersebut dapat mempengaruhi
akhlak dan prilaku para siswa di sekolah tersebut. Apakah kegiatan pengamalan ajaran
agama tersebut efektif dalam membentuk siswa yang berakhlakul karimah. Apakah ada
problem yang sangat mempengaruhi siswa ataupun guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar agama Islam di sekolah tersebut sehingga dapat mempengaruhi hasil
output siswa.

Karena pada kenyataannya perilaku mereka ada sebagian yang berperilaku tidak
baik, seperti berbicara kasar, berkelahi, merokok, berdandan secara berlebihan, dan lain
sebagainya. Apakah ada problem yang sangat mempengaruhi para pengajar dalam
menjalankan program pembelajaran atau pengamalan ajaran agama di sekolah tersebut.

Berdasarkan pemikiran dan hasil observasi pendahuluan penulis terhadap MTs
Muhammadiyah Ngestiboga Il, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah
yang hasilnya akan penulis tuangkan dalam tesis yang berjudul “Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Kualitas Spiritual Dan Intelektual Siswa Mts
Muhammadiyah Ngestiboga Il Kecamatan Jayaloka Kabupaten Musi Rawas Provinsi
Sumatera Selatan”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Menurut Moleong, penelitian kualitatif berakar pada latar belakang ilmiah
sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan
metode kualitatif analisis secara induktif, mengarahkan sasaran penelitian pada usaha
menemukan teori lebih mementingkan proses dari pada hasil, memilih seperangkat
kriteria untuk menulis keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil
penelitian disepakati oleh subjek penelitian. Menurut Issac pendekatan deskriptif
bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu
atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Dengan perkataan lain, pendekatan
deskriptif adalah suatu metode penelitian yang melihat obyek/kondisi, gambaran, secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta yang diselidiki dan hasilnya dapat
dipergunakan untuk pengambilan keputusan di masa mendatang.

Adapun jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif yang
mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif
kualitatif ini bertujuan untuk mendiskripsikan apa saja yang saat ini berlaku. Di dalamnya
terdapat upayan mendeskripsikan, mencatat, mengalasis, dan menginterprestasikan
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kondisi yang sekarang ini terjadi yang bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi
tentang kondisi yang ada.

Metode observasi digunakan untuk mengamati dan meninjau secara cermat dan
langsung di lokasi penelitian yaitu Masjid Hidayah Al Agungi Prabumulih. pada saat
sebelum digunakan untuk shalat berjamaah dan kegiatan yang dilakukan para jamaah
sebagai pembentukan karakter religious seseorang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru di MTs Muhammadiyah Ngestiboga
Il setelah wawancara mendalam dengan beberapa informan yang ada di lokasi penelitian
yaitu guru terlebih dahulu menyiapkan materi yang akan diajarkan kepada siswa pada hari
tersebut. Selain itu, dengan melihat kondisi atau keadaan serta karakteristik dari siswa,
guru baru menentukan metode apa yang cocok untuk digunakan dalam mengajar pada
hari tersebut.

Metode yang sering digunakan oleh guru di Sekolah MTs Muhammadiyah yaitu
dengan menggunakan metode ceramah, metode interaktif, metode tanya jawab, metode
diskusi kelompok, dan juga metode teknologi atau media pendidikan. Dalam menentukan
strategi pembelajaran yang cocok untuk siswa, guru juga harus melakukan pendekatan
secara khusus terhadap anak atau siswa di dalam setiap kelas. Karena di dalam satu
ruangan kelas terdapat berbagai macam sifat dan karakter siswa sehingga tidak bisa
dipukul rata dengan menggunakan metode tersebut.

Supaya pembelajaran tidak terasa bosan ketika di dalam kelas, terkadang guru
mengajak siswa untuk belajar di luar ruangan. Dengan tujuan agar mendapatkan
wawasan yang baru dan lebih mempermudah siswa dalam memahami materi yang
diberikan.

Urnturk merngaturr kerberrhasilan pernerrapan stratergi permberlajaran yang
diterrapkan olerh gurrur di serkolah MTs Murhammadiyah Ngerstiboga Il, maka gurrur
merngajak siswa urnturk berrsama sama mermpraktikkan materri yang surdah di ajarkan
di serkolah urnturk di praktikkan pada kergiatan serhari hari. Serlain itur, gurrur jurga
merlakurkan ervalurasi terrhadap perncapaian turjuran berlajar, merngerters siswa
sercara langsurng derngan mermberrikan perrtanyaan, pernilaian proyerk, dan jurga bisa
mernanyakan sercara langsurng kerpada orang tura kertika berrada di rurmah. Serhingga
gurrur dapat merngertahuri serberrapa erferktif dan erfisiern permberlajaran yang terlah
dilakurkan.

Pendidikan Agama Islam disekolah

Sekolah MTs Muhammadiyah Ngerstiboga Il mengenai pembelajaran pendidikan
agama Islam, pelajaran yang diajarkan pada siswa lumayan cukup banyak. Ada Pelajaran
Figih, Agidah Akhlak, Sejarah kebudayaan Islam, Bahasa Arab, Al-Qur’an Hadist,
kemuhammadiyahan dan juga Tahfidzul Qur’an yang dianggap guru sudah lebih dari
cukup untuk siswa dalam memahami agama Islam.

Diawali dengan berdo’a terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran atau
memulai serah terima, selalu sopan santun terhadap orang lain baik itu dengan sesama
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maupun dengan orang yang lebih tua dan juga selalu membaca Al-Qur’an. Sehingga siswa
terbiasa dalam mempelajari nilai-nilai keislaman.

Untuk dapat memahami bahwa siswa dapat memahami atau tidak apa yang diajarkan
oleh guru yaitu dengan cara ujian tertulis, diskusi kelompok, presentasi, proyek individu
atau kelompok, serta penilaian berbasis portofolio. Yang mana nanti setiap siswa dapat
mengetahui nilainya masing-masing ketika di akhir semester.

Dengan cara menanamkan nilai keragaman sejak kecil misalnya berbicara dengan
orang lain harus secara perlahan-lahan, tidak kasar, menggunakan bahasa yang halus dan
sopan, dan tidak mengucapkan kata-kata kotor, sehingga siswa akan mengikuti apa yang
diarahkan oleh guru. Hal tersebut dapat dimulai dengan hal-hal yang sederhana terlebih
dahulu supaya siswa mudah dalam menerima pengajaran. Mengajak siswa untuk
bersosialisasi dengan lingkungan yang baik dengan cara penyampaian yang baik dan
dapat menyenangkan siswa.

Pembentukan Kualitas Spiritual Siswa

Kesadaran siswa terhadap agama tidak semata-mata langsung ada begitu saja tanpa
adanya perantara. Namun, semura itu sengaja dibenturkan dengan turjuran agar siswa
lebih faham dan mengerti lebih dalam mengenai keagamaan. Agar siswa sadar terhadap
nilai-nilai keagamaan, maka guru harus menerapkan cara tersendiri agar siswa mengerti
dan faham terhadap nilai-nilai kerislaman. Cara mengajarkan nilai-nilai kerislaman pada
siswa yaitu dengan cara melatih kepedulian siswa terhadap sesama teman dan
lingkungan sekitar. Contohnya menjadi pendengar yang baik untuk teman, peduli pada
lingkungan sekitar, memberikan perhatian ketika teman mendapatkan musibah,
membiasakan diri untuk membantu sesama.

Memasukkan nilai-nilai kerislaman ke dalam kurikulum pembelajaran, mengadakan
kegiatan keagamaan, berdiskusi tentang pentingnya nilai keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari, dan pengalaman langsung yang dapat memperkuat pemahaman nilai-nilai
keagamaan pada siswa. Sekolah Mts Muhammadiyah setiap pagi dilakukan sholat dhuha
secara berjamaah, dan ketika siang juga dilakukan sholat dzuhur secara berjamaah. Siswa
juga diarahkan untuk menghafal doa-doa pilihan. Bagi siswa yang belum bisa membaca Al-
Qur'an diajarkan untuk mengaji Al-Qur'an, setelah itu baru diajarkan untuk belajar
menghafal Al-Qur'an dengan baik dan benar.

Mts Muhammadiyah Ngerstiboga Il agar dapat melihat seberapa besar kemampuan
siswa terhadap pemahaman agama atau spiritual siswa guru membuat catatan tersendiri
mengenai materi yang telah diajarkan oleh guru masing-masing. Contohnya pada materi
pelajaran Aqgidah Akhlak guru membuat catatan pada materi sifat wajib Allah. Ketika
berada di luar jam pelajaran saat bertemu dengan siswa, guru bisa mengerters siswa
secara langsung. Tidak hanya pelajaran Agidah Akhlak saja namun pada pelajaran lain
seperti hafalan Al-Qur’an atau Tahfidzul Qur’an, Hadist, Bahasa Arab juga menerapkan hal
yang sama terhadap siswa.

Untuk kegiatan Sholat Berjamaah juga dilakukan absensi siswa yang nantinya akan
dilihat apakah siswa tersebut dapat menjalankan tugas dan kewajibannya atau tidak,
sehingga kegiatan siswa dapat terukur dengan baik.

Pembentukan Kualitas Intelektual Siswa

This Article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 Interntional Lincese



174 | Latif Yusuf Arifin1, Hery Noer Aly2, Ahmad Suradi3

Pada dasarnya, Siswa Mts Muhammadiyah Ngerstiboga Il tanpa mereka sadari guru
mengajarkan siswa untuk mengasah kemampuan siswa ketika memberikan pelajaran di
kelas. Seperti pada waktu pembelajaran, guru menggunakan metode diskusi antar
kelompok untuk menyelesaikan suatu kasus, dengan kasus tersebut siswa diperintahkan
untuk memaparkan hasil diskusinya kepada teman-teman di kelas. Di setiap kelompok
harus memberikan pertanyaan terhadap kelompok yang sedang presentasi di depan,
sehingga antar kelompok dapat saling menyampaikan argumennya masing-masing.

Sekolah Mts Muhammadiyah Ngerstiboga Il juga memiliki Organisasi IPM (lkatan
Pelajar Muhammadiyah) yang anggotanya terdiri dari siswa-siswi Mts Muhammadiyah itu
sendiri, yang tugasnya yaitu untuk membantu sekolah dalam menjalankan kegiatan
apapun yang ada di sekolah. Dengan tujuan agar membantu siswa dapat belajar
berorganisasi dan juga saling kerjasama sehingga siswa dapat berpikir kritis dan juga
kreatif. Dengan memberikan tugas ketika waktu pembelajaran di kelas ataupun
membantu kegiatan sekolah bagi anggota IPM secara terstruktur sehingga dapat
menjadikan hal tersebut sebagai cara dari sekolah untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah.

Untuk mengukur kemampuan dari setiap siswa dalam belajar pada akhir materi, guru
memberikan penilaian tertulis dan juga ujian tertulis. Setelah itu guru melakukan evaluasi
dari hasil penilaian tersebut. Selanjutnya guru memberitahukan hasil evaluasi tersebut
kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat mempertahankan kemampuan, atau
meningkatkan kemampuan dalam belajar siswa.

Siswa MTs Muhammadiyah Ngestiboga Il

Dengan turjuran mermbernturk siswa-siswi yang Berakhlakul Karimah Sekolah MTs
Muhammadiyah Ngerstiboga I mermburat program kegiatan yang waijib diikuti oleh
siswa. Kegiatan yang wajib diikuti oleh siswa setiap hari yaitu melaksanakan sholat dhuha
secara berjamaah di Musholah serta itur Murajaah Bacaan Al-Qur’an yang dibimbing
langsung oleh guru mata pelajaran serta mermulai pelajaran di pagi hari, belajar Tahsinul
Qur’an, Menghafal Hadis dan Menghafal Al-Qur’an Juz 30 serta selalu Sholat Dhuhr secara
berjamaah di Musholah.

Dengan mengadakan kegiatan-kegiatan tersebut secara rutin setiap hari, maka baik
siswa maupun siswi dapat terbiasa untuk melaksanakan kegiatan tersebut walaupun
ketika berada di rumah masing-masing. Berperilaku santun terhadap orang lain, terhadap
sesama dan tidak berkata kasar terhadap orang lain bahkan terhadap orang yang lebih
tua adalah suatu hal yang baik dan juga termasuk ke dalam ciri-ciri siswa yang berakhlakul
karimah.

Faktor-faktor Pendukung Strategi Pembelajaran

Dalam menerapkan strategi pembelajaran yang cocok untuk membentuk siswa yang
berkarakter tentunya tidak mudah, namun dengan semangat yang tinggi dari siswa dan
juga antusias dari wali siswa dalam mendukung kegiatan yang dilakukan sekolah, maka
pihak sekolah tidak ragu lagi dalam menerapkan kegiatan-kegiatan di sekolah. Walaupun
sekolah Mts Muhammadiyah Ngerstiboga Il adalah sekolah yang lumayan jauh dari kota
dan berada di pedesaan yang jauh dari keramaian, tetapi fasilitas yang dimiliki sekolah
sudah lumayan lengkap. Ditambah lagi dengan guru pengajar yang berasal dari kampus-
kampus terkemuka, ustad dan ustadzah lulusan Pondok Al-Qur'an yang sudah hafidz Al-
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Qur’an dan juga sudah berpengalaman dalam mendidik dan juga mengajar siswa ataupun
santri.

Dengan diadakannya program kegiatan yang rutin di sekolah yang mewajibkan
seluruh siswa dan siswi untuk mengikuti kegiatan tersebut banyak wali siswa yang
bangga terhadap anaknya. Yang awalnya anak tersebut nakal suka berkelahi di waktu SD
dan tidak mau belajar ngaji sekarang sudah berubah dan sudah bisa ngaji walaupun masih
belum terlalu lancar, dan juga tidak kasar lagi terhadap orang tua ketika saat berada di
rumah.

Sekolah Mts Muhammadiyah Ngerstiboga Il juga memiliki organisasi yang disebut
dengan IPM (lkatan Pelajar Muhammadiyah) sehingga dengan mengikuti organisasi
tersebut siswa dapat melatih kemampuan yang dimiliki pada kegiatan-kegiatan yang ada
di dalamnya. Sekolah Mts Muhammadiyah Ngerstiboga Il juga mempunyai kegiatan
Ekstrakurikuler Muhammadiyah seperti HW (Hisbul Watan) dan juga Pencak Silat Tapak
Suci. Selain belajar bela diri, pada kegiatan tersebut siswa juga diajarkan untuk selalu
rendah hati dan selalu ingat dan berpedoman pada motto Tapak Suci itu sendiri yaitu
“Dengan Iman Dan Akhlak Saya Menjadi Kuat, Tanpa Iman Dan Akhlak Saya Menjadi
Lemah”.

Faktor-faktor Penghambat Strategi Pembelajaran

Dalam menerapkan strategi pembelajaran yang baik, tidak selamanya berjalan
dengan baik juga. Pasti ada hal-hal yang menghambatnya. Bergitu juga penerapan
strategi pembelajaran yang dilakukan oleh pihak sekolah Mts Muhammadiyah
Ngerstiboga Il ini. Salah satu cara agar pembelajaran tetap berjalan ketika guru sedang
ada kegiatan di luar sekolah yaitu dengan cara memberikan tugas atau pelatihan terlebih
dahulu kepada siswa pada hari yang telah ditetapkan. Untuk meminimalisir siswa tidak
kondusif ketika di kelas maka guru bekerja sama dengan guru piket, sehingga
pembelajaran atau tugas yang diberikan oleh guru bisa secara optimal dilakukan.

Dengan adanya beberapa siswa yang bandel atau sulit untuk diatur dan juga baru
belajar untuk membaca Al-Qur’an, maka akan bertambah panjang waktu yang digunakan
guru untuk mengajarkan pelajaran kepada siswa tersebut. Namun dengan adanya hal
tersebut dapat membuat guru pengajar lebih semangat dan lebih giat lagi untuk
mengajarkan pembelajaran pada setiap harinya.

Untuk mengatasi listrik padam ketika sedang dalam belajar menggunakan media
pembelajaran berupa media, seberlumnya guru memulai pelajaran guru harus sudah
mempunyai dua opsi metode pembelajaran yang digunakan dalam belajar tersebut.
Sehingga, ketika listrik tiba-tiba padam guru dapat menggunakan opsi metode
pembelajaran yang kedua. Yang dapat membuat siswa tetap belajar seperti biasa.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan tentang
Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Kualitas Spiritual
Dan Intelektual Siswa MTs Muhammadiyah Desa Ngestiboga Il Kabupaten Musi Rawas
Provinsi Sumatera Selatan, penulis menarik kesimpulan bawa secara umum ada 4
(Empat) hal yang bisa dianggap sebagai kesimpulan yaitu : 1) Agenda pelaksanaan
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Sholat Dhuha dan Dzuhur secara berjamaah: Sholat Dhuha dan Dzuhur secara
berjamaah di lakukan secara bersama sama baik oleh peserta didik maupun oleh guru
ketika berada sekolah; 2) Penanaman Keteladanan: Penanaman keteladanan yaitu
diwujudkan dengan guru yang ikut serta dalam pelaksanaan shalat secara berjamaah;
3) Penanaman Disiplin Murojaah Bacaan Al-Quran Sebelum Memulai Pelajaran:
Kegiatan ini dilakukan sebelum guru memberikan materi pelajaran, guru mewajibkan
siswa untuk Murojaah Al-Quran terlebih dahulu secara bersama-sama; 4) Kontrol guru
dan wali kelas melalui buku agenda harian: Guru menilai keseharian siswa ketika
berada di sekolah.

2. Faktor pendukung pada Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Kualitas Spiritual Dan Intelektual Siswa MTs Muhammadiyah Desa
Ngestiboga Il Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. Yang utama yaitu
keinginan yang kuat dari siswa itu sendiri dalam belajar. Jika siswa memiliki keinginan
yang kuat dalam belajar maka guru akan lebih mudah dan fokus terhadap materi-
materi yang lainnya. Dengan semangat dan antusias siswa dalam belajar membuat
guru lebih giat dan cinta dalam memberikan pelajaran. Keberadaan guru juga
merupakan faktor pendukung dan pendorong siswa, seorang guru juga harus
mempunyai pengetahuan yang luas, sehingga ilmu dan pengetahuan yang dibutuhkan
oleh siswa dapat terpenuhi dengan baik.

3. Hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan Strategi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Kualitas Spiritual Dan Intelektual Siswa MTs
Muhammadiyah Desa Ngestiboga Il Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan
yaitu kurang banyaknya tenaga pendidik dibidang agama sehinga itu menjadai salah
satu penghambat pembelajaran. Dengan banyaknya murid yang di handel oleh satu
orang guru saja, maka guru akan kuwalahan dalam mengatur siswa.
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